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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Variabel independen yang dimaksud 

yaitu ukuran perusahaan (size), pertumbuhan perusahaan (growth), profitabilitas 

(profitability), struktur kepemilikan (ownership structure) dan risiko bisnis 

(business risk) sedangkan variabel dependennya yaitu struktur modal perusahaan 

(capital structure). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perusaan 

sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2010-

2013. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang 

bersumber dari data sekunder, dimana berasal dari Indonesian Capital Market 

Directory (ICMD), Annual Report, dan penelitian terdahulu. Total perusahaan 

yang terdaftar selama periode penelitian yakni 41 perusahaan, namun  setelah 

dilakukan purposive sampling data yang dapat diolah dan sesuai dengan criteria 

menjadi 8 perusahaan saja dan data yang dapat diolah sebanyak 32 data. 

Penelitian ini menggunakan uji analisis regresi bergdana untuk 

membuktikan hipotesisnya. Berdasarkan hasil pengujian, kesimpulan yang dapat 

diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Selama empat tahun pengamatan (2010-2013) pada perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), ukuran 
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perusahaan berpengaruh terhadap struktur modal perusahaan dengan arah 

positif. Nilai signifikan ukuran perusahaan sebesar 0.381 lebih besar dari 

0.05 yang berarti bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

struktur modal perusahaan. Hal ini tidak mendukung adanya penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Glenn dan Rini (2011) yang menyatakan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap struktur modal 

perusahaan. 

2. Selama empat tahun pengamatan (2010-2013) pada perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), pertumbuhan 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap struktur modal perusahaan. Nilai 

signifikan pertumbuhan perusahaan sebesar 0.902 yang jauh lebih besar 

diatas 0.05 yang artinya tidak ada pengaruh terhadap struktur modal 

perusahaan. Dalam penelitian ini hipotesis didalam penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Lina dan Joni (2010)  yang menyatakan bahwa 

pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap struktur modal perusahaan 

tidak dapat diterima karena pada penelitian ini pertumbuhan perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap struktur modal perusahaan. 

3. Selama empat tahun pengamatan (2010-2013) pada perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), pertumbuhan 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap struktur modal perusahaan. Nilai 

signifikan profitabilitas sebesar 0.307 yang jauh lebih besar diatas 0.05 

yang artinya tidak ada pengaruh terhadap struktur modal perusahaan. 

Dalam penelitian ini hipotesis didalam penelitian terdahulu yang dilakukan 
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oleh Seftianne dan Ratih (2011) dapat diterima karena pada penelitian ini 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap struktur modal perusahaan. 

4. Selama empat tahun pengamatan (2010-2013) pada perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh terhadap struktur modal perusahaan. Nilai 

signifikan kepemilikan institusional sebesar 0.773 jauh lebih besar diatas 

0.05 yang artinya tidak ada pengaruh terhadap struktur modal perusahaan. 

Dalam penelitian ini hipotesis didalam penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Hardi dan Septi (2007) tidak dapat diterima karena pada penelitian ini 

kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap struktur modal 

perusahaan. 

5. Selama empat tahun pengamatan (2010-2013) pada perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), kepemilikan 

manajerial tidak berpengaruh terhadap struktur modal perusahaan. Nilai 

signifikan kepemilikan manajerial sebesar 0.802 jauh lebih besar diatas 

0.05 yang artinya tidak ada pengaruh terhadap struktur modal perusahaan. 

Dalam penelitian ini hipotesis didalam penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Hardi dan Septi (2007) tidak dapat diterima karena pada penelitian ini 

kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap struktur modal 

perusahaan. 

6. Selama empat tahun pengamatan (2010-2013) pada perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), risiko bisnis 

berpengaruh dengan arah negatif terhadap struktur modal perusahaan. 
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Nilai signifikan risiko bisnis sebesar  0.425 jauh lebih kecil dibawah 0.05 

yang artinya ada pengaruh terhadap struktur modal perusahaan. Dalam 

penelitian ini hipotesis didalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Seftianne dan Ratih (2011) tidak dapat diterima karena pada penelitian ini 

risiko bisnis berpengaruh terhadap struktur modal perusahaan. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian yang diperoleh selama penelitian berlangsung 

adalah sebagai berikut: 

1. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya memperhatikan 

faktor-faktor intern perusahaan saja. 

2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya berfokus pada sektor 

pertambangan saja. Hal ini terkait adanya latar belakang yang dipaparkan 

oleh peneliti dan didukung oleh adanya fenomena yang terjadi saat ini. 

Hasil dari penelitian ini tidak dapat menjadi cerminan untuk keseluruhan 

perusahaan yang melakukan kebijakan struktur modal. 

3. Dalam penelitian ini terdeteksi adanya multikolinearitas antar variabel 

independen dalam model regresi yaitu ukuran perusahaan, kepemilikan 

manajerial dan risiko bisnis. 

4. Berdasarkan pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini, maka tidak 

ditemukan adanya pengaruh secara parsial pada variabel independen 

terhadap variabel independen. 
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5.3 Saran 

Saran yang diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel independen lainnya 

seperti faktor-faktor ekstern yang dimungkinkan dapat menilai 

kebijakan struktur modal perusahaan. 

2. Peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk menggunakan 

keseluruhan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

sebagai objek penelitiannya sehingga teori yang diterapkan dapat valid. 
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